V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Identitas responden merupakan atribut untuk mengetahui keadaan
responden beserta keluarganya. ldentitas responden atau rumahtangga petani yaitu
sesuatu yang dapat menekuni pekerjaan yang meliputi umur, pendidikan, jumlah
tanggungan keluarga. Adapun identifikasi secara rinci sebagai berikut.

5.1.1. Umur Responden

Umur sangat penting dalam melakukan pekerjaan. Umur dapat
mempengaruhi kemampuan fisik dan cara berpikir. Adapun umur responden dapat
dilihat pada Tabel 12 sebagai berikut.

Tabel 12. Identitas Responden Berdasarkan Umur di Desa Belopa, Kecamatan
Belopa, Kabupaten Luwu.

No Tingkat Umur Jumlah Persentase%

1 35-45 11 21,56%

2 46-55 18 35,29%

3 56-65 22 43,13%
Jumlah 51 100%

Umur maksimum : 65 tahun

Umur minimum : 35 tahun

Umur rata-rata : 52 tahun
Sumber : Lampiran 1

Tabel 12, menunjukkan bahwa umur rata-rata responden adalah 52,50
tahun ke atas, usia produktif dalam melakukan berbagai aktivitas guna
peningkatan pendapatan ruamahtangga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
umur responden dengan usia maksimum 65 tahun dan usia minimum 35 tahun.

Sebaran umur responden 35-45 tahun sebanyak 21,56% sebaran umur responden



46-55 tahun sebanyak 35,29% dan sebanyak umur responden 56-65 tahun
sebanyak 43,13%.
5.1.2. Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga responden adalah anggota keluarga yang dibiayai
oleh kepala keluarga, baik yang ada dalam satu atap atau yang berada di tempat
lain. Jumlah anggota keluarga yang bekerja pada usaha tani dapat mempengaruhi
tingkat keberhasilan petani yang dikelola. Adapun jumlah tanggungan keluarga
responden yaitu dapat dilihat pada Tabel 13 sebagai berikut.

Tabel 13. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden di Desa Belopa, Kecamatan
Belopa, Kabupaten Luwu.

No Tanggungan keluarga Jumlah Persentase %

1 0-2 32 62,74%

2 3-4 18 35,29%

3 >5 1 1,96%
Jumlah 51 100%

Tanggungan keluarga maksimum:5

Tanggungan Keluarga minimum:0

Tanggungan Keluarga rata-rata: 2
Sumber : Lampiran 1

Tabel 13, menunjukan bahwa rata-rata jumlah tanggungan keluarga 2 orang
dengan tanggungan keluarga maksimum 5 orang dan minimum 1 orang. Sebaran
jumlah tanggungn keluarga responden 1-2 orang sebesar 62,74%, 3-4 orang
sebesar 35,29% dan yang paling rendah jumlah tanggungn keluarga 5 orang
sebesar 1,96%.

5.1.3. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu tingkat kemajuan suatu daerah, makin
banyak penduduk yang berpendidikan tinggi, maka tingkat kemajuan daerah

tersebut lebih maju. Petani yang mempunyai pendidikan yang relatif tinggi akan



mempengaruhi cara berpikir yang menyebabkan petani lebih dinamis dalam
mengadopsi inovasi baru. Adapun tingkat pendidikan reponden dapat dilihat pada
Tabel 14 sebagai berikut.

Tabel 14. Tingkat Pendidikan Responden Desa Belopa, Kecamatan Belopa,
Kabupaten Luwu.

No Pendidikan Jumlah Persentase %

1 SD 7 13%

2 SMP 16 29%

3 SMA 26 50%

4 S1 2 3%
Jumlah 51 100%

Sumber : Lampiran 1

Tabel 14,menunjukkan bahwa pendidikan responden petani di Desa
Belopa, Kecamatan Belopa, Kabupaten Luwu di dominasi oleh tingkat pendidikan
SMA dengan jumlah sebanyak 26 orang dengan persentase 50%. Tingkat
pendidikan SD dan SMP masing masing sebanyak 16 dan 7 orang dengan
persentase 29% dan 13% dan pendidikan S1 sebanyak 2 orang dengan persentase
3%.

5.2. Karakteristik Sosial Ekonomi
5.2.1. Umur Petani (X1)

Rata-rata umur kepala keluarga petani di desa sebesar 35-65 tahun. Umur
termuda 35 tahun dan umur responden tertua berumur 65 tahun. Jika dilihat dari
rata-rata umur seluruh kepala rumah tangga petani berada dalam usia 52 tahun.
5.2.2. Tingkat Pendidikan Petani (X2)

Tingkat pendidikan formal petani sangat penting, karena berkaitan dengan
kapasitas petani dalam menghitung, menilai dan menganalisis suatu usaha.

Tingkat pendidikan yang lebih baik, kemampuan untuk menganalisis suatu usaha



akan lebih baik pula. Tingkat pendidikan formal petani di desa Belopa relatif
masih sedang, proporsi terbesar tamat Sekolah menengah awal yang mencapai
50%. Berikutnya adalah tidak sampai tamat sekolah menengah pertama yang
mencapai 29% dan sekolah dasar 13%. Meskipun demikian sisanya sekitar 3%
yaitu Pendidikan S1.

5.2.3. Luas Lahan (X3)

Luas lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan
petani rumah tangga. Luas lahan berdampak pada pengelolahan usahatani yang
lebih produktif dapat mempengaruhi petani besar kecilnya penerimaan petani
rumah tangga.

Tabel 15. Luas Lahan petani di Desa Belopa, Kecamatan Belopa, Kabupaten

Luwu.
No Luas Lahan Jumlah Rumah Persentase%
Tangga
1 0,5-1 38 74,5%
2 >1 13 25,49%
Jumlah 51 100%

Lahan Maksimum : 1 Ha

Lahan Minimum : >1 Ha

Rata- rata : 1 Ha
Sumber : Lampiran 2

Table 15 menujukkan bahwa rata-rata luas lahan di Desa Belopa dengan
luas lahan 2 Ha sebanyak 41%, dan 0,5 Ha sebanyak 29% dan 1 Ha sebanyak
29%.

5.2.4. Tanggungan Keluarga (X4)
Tanggungan keluarga responden adalah anggota keluarga yang dibiayai
oleh kepala keluarga, baik yang ada dalam satu atap atau yang berada di tempat

lain. Jumlah anggota keluarga yang bekerja pada usaha tani dapat mempengaruhi



tingkat keberhasilan petani yang dikelola. Rata-rata jumlah tanggungan keluarga 2
orang dengan tanggungan keluarga maksimum 5 orang dan minimum 1 orang.
Sebaran jumlah tanggungn keluarga responden 1-2 orang sebesar 62,74%, 3-4
orang sebesar 35-29% dan sebaran jumlah tanggungan keluarga 5 orang sebesar
1,96%.

5.2.5. Jenis Komoditi (X5)

Komoditi merupakan barang atau produk yang dapat diperjualbelikan
guna memperoleh keuntungan. Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa
komoditas yaitu sekumpulan benda yang memiliki wujud kasat mata yang dapat
disimpan hingga jangka waktu tertentu untuk ditukar dengan produk lain yang
setara dengan jenis maupun harganya.Contoh komuditi pertanian seperti, Beras,
cabai, Gandum, buah2an,DII.

Table 16. Jenis Komoditidi Desa Belopa, Kecamatan Belopa, Kabupaten Luwu.

No Jenis Komoditi Jumlah Persentase %
1 Padi 12 23%
2 Merica 4 7%
3 Coklat 7 13%
4 Cengkeh 10 15%
5 Nilam 1 1%
6 Sayur 1 1%
7 Pisang 3 5%
8 Jagung 11 21%
Jumlah 51 100%

Sumber : Lampiran 2

Berdasarkan Tabel 16 jenis komoditi di Desa Belopa menunjukan bahwa
rata-rata jumlah jenis komoditi rata rata komoditi Desa Belopa yaitu padi dengan
jumlah 23%, jagung 21%, cengkeh 15%, coklat 13%, nilam dan sayur 1%, pisang

sebanyak 5%, dan merica sebanyak 7%.



5.3. Ketahanan Pangan Rumahtangga

Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi semua orang
setiap saat tercermin dari makanan bergizi, aman , bermutu, dan beragam.
Ketahanan pangan menurut ahli; United Nations ° Committee on World Foods
Security Komite PBB Tentang ketahanan pangan dunia: adalah semua orang
memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi, pangan yang cukup, aman, bergizi yang
memenuhi pereferensi pangan dan kebutuhan pangan mereka.

Tingkat ketahanan pangan terdiri dari tiga indikator yaitu: (1) ketersediaan
pangan (2) akses pangan dan (3) pemanfaatan pangan. Ketersediaan pangan terdiri
dari produksi beras, produksi ubi kayu dan lain-lain. Sedangkan akses pangan
meliputi akses fisik, ekonomi dan sosial, dan pemanfaatan pangan ataupenyerapan
terdiri dari konsumsi pangan, pemanfaatan air bersih dan fasilitas kesehatan.

5.3.1. Akses Pangan

Akses pangan ada beberapayaitu akses fisik, akses ekonomi, serta akses
sosial. Akses fisik pangan berupa jarak tempuh ke pasar, kondisi jalan serta jenis
kendaraan. Akses ekonomi pangan berupa pendapatan kepala keluarga,
pendapatan istri, pendapatan anggota RT, alokasi pendapatan untuk pangan dan
alokasi pendapatan untuk non pangan. Akses sosial berupa bantuan pangan
pemerintah dan bantuan pangan rumahtangga tetangga.

5.3.2. Akses Fisik
Akses fisik terhadap pangan ditentukan oleh jarak tempuh ke pasar,

kondisi jalan dan jenis kendaraan. Pasar adalah suatu prasarana untuk dapat



memenuhi kebutuhan sehari-hari termasuk pangan dalam jumlah yang banyak dan
beranekaragam. Letak pasar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jarak dari
rumahtangga menuju pasar, apakah berjarak dekat atau jauh dari rumahtangga.
Lokasi pasar dilihat dari jarak terdekat wilayah/daerah tersebut dengan pasar yang
menjual bahan pangan pokok kurang dari dan atau sama dengan 3 km. dikatakan
akses panganya rendah apabila jarak terdekat dengan pasar lebih dari 3 km
(Deptan, 2017). Hal ini tentu saja didukung oleh kondisi jalan dan prasarana
transportasi yang memadai dan dalam kondisi yang baik sepanjang musim. Jarak
dari rumahtangga ke pasar dapat dilihat pada Tabel 17.

a. Jarak Tempuh

Tabel 17. Jarak Tempuh Ke Pasar Rumahtangga Petani di Desa Belopa,

Kecamatan Belopa, Kabupaten Luwu.
No Jarak Tempuh Kepasar (km)  Jumlah Rumah Persentase%o

Tangga
1 <1 10 20%
2 1-2 35 68%
3 >2 6 11%
Jumlah 51 100%

Sumber : Lampiran 3
Tabel 15, di atas menunjukan bahwa jarak tempuh dari rumahtangga ke
pasar 2 km sebanyak (11%). Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa akses
fisik variabel jarak tempuh pada rumahtangga petani di Desa Belopa berada pada
katerori sedang. Karena rata-rata jarak tempuh 1-2 km.
b. Kondisi Jalan
Kondisi jalan adalah suatu keadaan yang digunakan oleh masyarakat untuk

memenuhi kebutuhannya terutama memenuhi pangan. Semakin bagus kondisi



jalan maka semakin mudah untuk mengakses pangan secara fisik. keadaan kondisi
jalan dapat disajikan pada Tabel 18.

Tabel 18. Kondisi Jalan Rumahtangga Petani di Desa Belopa, Kecamatan Belopa,
Kabupaten Luwu.

No Kondisi Jalan Jumlah Rumah Persentase%
Tangga
1 Tinggi 0 0
2 Sedang 40 78%
3 Rendah 11 21%
Jumlah 51 100%

Sumber : Lampiran 3

Tabel 18, menunjukan bahwa kondisi jalan dari rumahtangga petani ke
pasar rata-rata setapak dan rendah atau belum memadai keseluruhan. Berdasarkan
tabel 16 dapat disimpulkan bahwa akses fisik rumahtangga petani variabel kondisi
jalan pada Desa Belopa berada pada kategori sedang.
c. Jenis Kendaraan

Kendaraan adalah alat transportasi, baik yang digerakkan oleh mesin

maupun makhluk hidup. Kendaraan sangat berpengaruh bagi akses pangan untuk
mendapatkan pangan semakin banyak kendaraan makah semakin muda untuk
mendapatkan pangan. Jenis kendaraan disajikan pada Tabel 19.

Tabel 19. Jenis Kendaraan Rumahtangga Petani di Desa Belopa, Kecamatan
Belopa, Kabupaten Luwu.

No Jenis Kendaraan Jumlah Persentase%
Responden
1 Motor 40 78,43%
2 Becak 5 9,80%
3 Tidak punya kendaraan 6 11,76%
Jumlah 51 100%

Sumber : Lampiran 3



Tabel 19, menunjukkan bahwa kendaraan yang digunakan oleh
rumahtangga petani ke pasar dominan menggunakan kendaraan bermotor yaitu
sebanyak 40 orang dengan persentase 78,43% dan yang tidak punya kendaraan
dan yang menggunakan becak masing masing 6 dan 5 orang dengan persentase
9,80% dan 11,76%. Jadi dapat dikatakan bahwa akses pangan rumahtangga petani
dimensi akses fisik tergolong akses pangan tinggi.

Akses fisik terhadap Kketersediaan pangan dapat mempengaruhi
rumahtangga responden untuk mengakses pangan. jarak tempuh kepasar rata-rata
1-2 km sedangkan kondisi jalan masih dalam kategori sedang dan jenis kendaraan
yang dipakai paling banyak motor. Dapat kita lihat pada Tabel 20, nilai akses fisik
rumahtangga petani.

Tabel 20. Nilai Akses fisik Rumahtangga petani di Desa Belopa, Kecamatan
Belopa, Kabupaten Luwu.

NO Indikator Indeks Akses Kriteria
pangan
1 Jarak tempuh Sedang 2
2  Kondisi jalan Sedang 2
3 Jenis Kendaraan Tinggi 3
Jumlah 7
Rata-rata Sedang 2,33

Sumber: Lampiran 6
Melihat dari analisis ketiga variabel akses fisik yaitu dapat disimpulkan
bahwa tingkat ketahanan pangan berdasarkan akses fisik berada pada kategori
“sedang” dengan demikian hipotesis 1 ditolak.
5.3.3. Akses Ekonomi
Komponen akses pangan secara ekonomi terdiri atas variabel: (a)

pendapatan kepala keluarga, (b) pendapatan istri, (c) pendapatan anggota
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keluarga, (d) alokasi pendapatan untuk pangan, dan (e) alokasi pendapatan untuk

non pangan. Tiap-tipa fariabel akan diuraikan sebagai berikut.

a. Pendapatan Kepala Keluarga

Hasil analisis tingkat ketahanan pangan rumahtangga petani disajikan pada
Tabel 21. Tabel 21 menunjukkan bahwa sebaran masyarakat petani berdasarkan
pendapatan kepala rumahtangga petani menunjukkan bahwa 78,43% rumahtangga
termasuk sangat tahan pangan, 9,80% termasuk agak tahan pangan 9,80% dan
1,96% , tidak ada sebaran rumahtangga tahan pangan, rawan pangan dan sangat
rawan pangan. Secara rinci hasil analisis tingkat ketahanan pangan rumahtangga
petani untuk variabel pendapatan kepala rumahtangga (X1).

Tabel 21. Pendapatan Kepala Rumahtangga di Desa Belopa, Kecamatan Belopa,
Kabupaten Luwu.

No  Tingkat ketahanan pangan Jumlah Persentase (%)
rumahtangga responden

1 Sangat tahan pangan 40 78,43%

2 Tahan pangan 5 9,80%

3 Agak tahan pangan 5 9,80%

4 Agak rawan pangan 1 1,96%

5 Rawan pangan 0 0

6 Sangat rawan pangan 0 0
Jumlah 51 100%

Rata-rata: sangat tahan pangan

1)

Sumber : Lampiran 4

> 50% (sangat tahan pangan)
> 40%-50% (tahan pangan)
> 30%-40% (agak tahan pangan)

> 20%-30% (agak rawan pangan)
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> 10%-20% (rawan pangan)
< atau =10% (sangat rawan pangan)

Kepala keluarga sebagai penanggung jawab terpenuhinya kebutuhan
pangan keluarga. Kepala keluarga adalah suami atau ayah yang berkewajiban
untuk menafkahkan seluruh anggota keluarga. Sehingga dapat mencukupi
kebutuhan nafkah anggota keluarga, maka kepala keluarga harus bekerja
produktif, yaitu bekerja yang dapat memberikan penghasilan.Rumahtangga
dengan cadangan pangan yang masuk dalam kategori rawan pangan, maka
ketahanan pangan rumahtangga ditentukan oleh pendapatan rumahtangganya yang
bersumber dari pendapatan kepala keluarga dan pendapatan dari pekerjaan pokok
dan pekerjaan sampingan.

b. Pendapatan Istri

Pendapatan istri merupakkan tambahan dari pendapatan rumahtangga
semakin tinggi pendapatan istri maka semakin tinggi pendapatan rumahtangga
sehingga secara ekonomi lebih mampu untuk mengakses pangan. Hasil analisis
tingkat ketahanan pangan rumahtangga petani pada variabel pendapatan istri
disajikan pada tabel 22.

Tabel 22, menunjukan bahwa sebaran masyarakat petani berdasarkan
variabel pendapatan isrri petani menunjukan bahwa 29,41% rumahtangga
termasuk tahan pangan, 9,80% termasuk agak tahan pangan, 1,96% termasuk
rumahtangga agak rawan pangan dan 58,82% rawan pangan, tidak ada sebaran

rumahtangga sangat tahan pangan, dan sangat rawan pangan. Secara rinci hasil
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analisis tingkat ketahanan pangan rumahtangga petani untuk variabel pendapatan

istri (X2).

Tabel 22. Pendapatan Istri Petani di Desa Belopa, Kecamatan Belopa, Kabupaten

Luwu.

No  Tingkat ketahanan pangan Jumlah Persentase (%)
rumahtangga responden

1 Sangat tahan pangan 0 0

2 Tahan pangan 15 29,41%

3 Agak tahan pangan 5 9,80%

4 Agak rawan pangan 1 1,96%

5 Rawan pangan 30 58,82%

6 Sangat rawan pangan 0 0
Jumlah 51 100%

Rata-rata: rawan pangan (5)
Sumber: Lampiran 4

> 50% (sangat tahan pangan)

> 40%-50% (tahan pangan)

> 30%-40% (agak tahan pangan)

> 20%-30% (agak rawan pangan)

> 10%-20% (rawan pangan)

< atau =10% (sangat rawan pangan)

Peran istri untuk mendukung ketahanan pangan adalah ikut bekerja
mencari nafkah bagi pemenuhan kebutuhan diri dan keluarganya. Perempuan di
Desa Belopa sebagian kecil ikut bekerja mencari nafkah, bekerja dengan sukarela.
Para wanita tidak hanya mengurus pekerjaan rumah namun ada sebagian yang
bekerja untuk kontribusi bagi peningkatan pendapatan rumahtangga.Rata-rata

nilai ketahanan pangan dari pendapatan istri pada rumahtangga rawan pangan
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58,82%, namun bila dilihat distribusinya akan tampak dengan jelas pengaruh
distribusi terhadap ketahanan pangan rumahtangga. Berdasarkan tabel 20 dapat
disimpulkan bahwa tingkat ketahanan pangan rumahtangga petani di lokasi
penelitian berdasarkan pendapatan istri berada pada kategori rawan pangan.
c. Pendapatan Anggota Rumahtangga

Tabel 23, menunjukkan bahwa sebaran rumahtangga berdasarkan tingkat
ketahanan pangan rumahtangga untuk variabel pendapatan anggota rumahtangga
menunjukan bahwa 100,00% rumahtangga termasut agak rawan pangan dan tidak
ada rumahtangga termasut rawan pangan, agak rawan pangan, agak tahan pangan,
tahan pangan dan sangat tahan pangan. Adapun pendapatan anggota rumahtangga
dapat disajikan pada Tabel 23.

Tabel 23. Pendapatan Anggota Rumahtangga Petani di Desa Belopa, Kecamatan
Belopa, Kabupaten Luwu.

No  Tingkat ketahanan pangan Jumlah Persentase (%)
rumahtangga responden
1 Sangat tahan pangan 0 0
2 Tahan pangan 0 0
3 Agak tahan pangan 0 0
4 Agak rawan pangan 51 100%
5 Rawan pangan 0 0
6 Sangat rawan pangan 0 0
Jumlah 51 100%
Rata-rata: agak rawan pangan
(4)

Sumber: Lampiran 4

Kriteria pengukuran pendapatan anggota rumahtangga
> 50% (sangat tahan pangan)

> 40%-50% (tahan pangan)

> 30%-40% (agak tahan pangan)
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> 20%-30% (agak rawan pangan)
> 10%-20% (rawan pangan)
< atau =10% (sangat rawan pangan)

Besar konstribusi terhadap pendapatan rumahtangga bukan menjadi
permasalahan dalam suatu rumahtangga. Kontribusi pendapatan anggota
rumahtangga terhadap ketahanan pangan rumahtangga tampaknya belum ada,
berdasarkan Tabel 23 dapat disimpulkan bahwa tingkat ketahanan pangan
rumahtangga petani variabel pendapatan anggota keluarga di Desa Belopa berada
pada kategori agak rawan pangan.

d. Alokasi pendapatan untuk pangan

Analisis tingkat ketahanan pangan rumahtangga disajikan pada tabel 22.
Tabel 24 menunjukkan bahwa sebaran masyarakat petani berdasarkan variabel
alokasi pendapatan untuk pangan menunjukkan bahwa 21,56% rumahtangga
termasuk sangat tahan pangan, 39,21% termasuk tahan pangan, 29,41% termasuk
rumahtangga agak tahan pangan, 29,41% termasuk rumahtangga agak rawan
pangan dan tidak ada rumahtangga rawan pangan dan sangat rawan pangan.
Secara rinci hasil analisis tingkat ketahanan pangan rumahtangga petani untuk
variabel alokasi pendapatan untuk pangan (X4).

Tabel 24. Alokasi Pendapatan Untuk Pangan Rumahtangga di Desa Belopa,
Kecamatan Belopa, Kabupaten Luwu.

No  Tingkat ketahanan pangan Jumlah Persentase (%)
rumahtangga responden

1 Sangat tahan pangan 11 21,56%

2 Tahan pangan 20 39,21%

3 Agak tahan pangan 15 29,41%

4 Agak rawan pangan 15 29,41%

5 Rawan pangan 0 0
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6 Sangat rawan pangan 0 0
Jumlah 51 100%
Rata-rata: tahan pangan (2)
Sumber: Lampiran 4

Kriteria pengukuran pendapatan untuk pangan
> 50% (sangat tahan pangan)

> 40%-50% (tahan pangan)

> 30%-40% (agak tahan pangan)

> 20%-30% (agak rawan pangan)

> 10%-20% (rawan pangan)

< atau =10% (sangat rawan pangan)

Analisis ini menunjukkan bahwa rumahtangga petani di Desa Belopa
memiliki presentase tingkat pendapatan rumahtangga sangat tinggi dialokasikan
untuk membeli pangan. Berdasarkan Tabel 24 dapat disimpulkan bahwa tingkat
ketahanan pangan rumahtangga berdasarkan variabel alokasi pendapatan untuk
pangan pada tipe rumahtangga petani di Desa Belopa berada pada kategori tahan
pangan.

e. Alokasi pendapatan untuk non pangan

Analisis tingkat ketahanan pangan rumahtangga petani disajikan pada
Tabel 25. Tabel 25 menunjukkan bahwa sebaran masyarakat petani berdasarkan
variabel alokasi pendapatan untuk non pangan menunjukkan bahwa 19,60%
rumahtangga sangat tahan pangan, 33,33% termasuk tahan pangan, 31,37%
termasuk rumahtangga agak tahan pangan, 9,80% rumahtangga agak rawan

pangan, 5,88% rawan pangan.
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Tabel 25. Alokasi Pendapatan Untuk Non Pangan Rumahtangga Petani di Desa
Belopa, Kecamatan Belopa, Kabupaten Luwu.

No  Tingkat ketahanan pangan Jumlah Persentase (%)
rumahtangga responden
1 Sangat tahan pangan 10 19,60%
2 Tahan pangan 17 33,33%
3 Agak tahan pangan 16 31,37%
4 Agak rawan pangan 5 9,80%
5 Rawan pangan 3 5,88%
6 Sangat rawan pangan 0 0
Jumlah 51 100%

Rata-rata: tahan pangan (2)
Sumber: Lampiran 4

Kriteria pengukuran pendapatan untuk pangan
> 50% (sangat tahan pangan)

> 40%-50% (tahan pangan)

> 30%-40% (agak tahan pangan)

> 20%-30% (agak rawan pangan)

> 10%-20% (rawan pangan)

< atau =10% (sangat rawan pangan)

Alokasi pendapatan untuk non pangan tidak terlalu berbeda dengan alokasi
pendapatan untuk pangan. Kebutuhan non pangan adalah kebutuhan kesehatan,
bahan bakar, rokok, pendidikan , pakaian, komunikasi dan lain-lain.bila dikaitkan
dengan tingkat ketahanan pangan ruamahtangga, maka interprestasinya adalah
semakin bersar alokasi untuk kebutuhan non pangan maka semakin tinggi tingkat

ketahanan pangannya.
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Kondisi sangat rawan pangan ditujukkan pada variabel pendapatan
anggota keluarga dan pendapatan istri sementara tahan pangan ditujukan pada
variable alokasi pendapatan pangan dan non pangan dan sangat tahan pangan
ditujukan pada pendapatan kepala keluarga. Berdasarkan Tabel 25 dapat
disimpulkan bahwa tingkat ketahanan pangan rumahtangga petani variabel alokasi
pendapatan untuk non pangan berada pada kategori tahan pangan.

Akses ekonomi adalah kemampuan atau kemudahan rumahtangga dalam
memperoleh pangan yang dinilai dari jumlah pendapatan kepala keluarga,
pendapatan istri, pendapatan anggota rumahtangga, pendapatan untuk pangan dan
pendapatan untuk non pangan. Dapat dilihat pada Tabel 26 nilai akses ekonomi
rumahtangga petani.

Tabel 26. Nilai Akses Ekonomi Rumahtangga petani di Desa Belopa, Kecamatan
Belopa, Kabupaten Luwu

No Indikator Indeks akses Kriteria
ekonomi

1 Pendapatan Kepala RT Sangat tahan pangan 6

2 Pendapatan Istri Rawan pangan 2

3 Pendapatan Anggota keluarga Agak rawan pangan 3

4 Alokasi Pendapatan Pangan Tahan pangan 5

5 Alokasi Pendapatan Non pangan Tahan pangan 5
Jumlah 21
Rata-rata Tahan Pangan 4,2

Sumber Lampiran 6

Melihat dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa tingkat akses pangan
dimensi akses ekonomi pangan rumahtangga berada pada kategori “tahan
pangan”. Dengan demikian hipotesis 2 diterima.

5.3.4. Akses Sosial
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Akses sosial dinilai berdasarkan adanya kegiatan atau aktivitas bantuan
pangan dari pemerintah dan bantuan pangan dari rumahtangga tetangga.
Bantuanpangan adalah penerimaan pangan utama baik dari masyarakat dan
tetangga maupun dari pemerintah.

a. Bantuan pangan pemerintah

Bantuan pangan pemerintah adalah bantuan dari pemerintah yang
diberikan kepada masyarakat setempat. Bantuan pangan di Desa Belopa sangat
sedikit dan sangat jarang didapatkan. Batuan di Desa Belopa dapat dikatakan
hanya 1 kali dalam 1 periode dan hanya didapatkan sebagian orang saja.

Tabel 27. Bantuan Pangan dari Pemerintah di Desa Belopa, Kecamatan Belopa,
Kabupaten Luwu.

No Bantuan Pemerintah Jumlah Persentase%
Responden
1 Mendapatkan bantuan pangan 1 1,96%
pemerintah setiap triwulan
2 Mendapatkan bantuan pangan 30 58,82%
pemerintah 1 kali dalam setahun
3 Mendapatkan 1 kali dalam 1 20 39,21%

periode pengabdi pemerintah atau
tidak mendapatkan bantuan

Jumlah 51 100%

Sumber: Lampiran 5

Tabel 27, di atas menunjukan dari 51 responden hanya 1 rumahtangga
petani yang mendapatkan bantuan pangan pemerintah setiap triwulan, 30
rumahtangga petani yang mendapatkan bantuan dari pemerintah dan 20
diantaranya tidak mendapatkan bantuan. Berdasarkan tabel 25 dapat di simpulkan
bahwa akses sosial di Desa Belopa berdasarkan variabel bantuan pangan

pemerintah berada pada kategori Sedang. Akses sosial di katakana rendah, jika
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bantuan pangan yang di berikan pemerintah kepada masyarakat setempat
sebanyak 1 kali dalam setahun,atau bahkan 1 kali dalam 1 periode pengabdian
pemerintah.
b. Bantuan pangan rumahtangga tetangga

Bantuan pangan rumahtangga tetangga, sangat erat terjalin dalam
kehidupan masyarakat Desa Belopa, manusia sebagai mahluk tuhan yang hidup
berkelompok, tidak terlepas dari bahu-membahu antara sesama manusia dalam
menjalani roda kehidupan yang terus berlangsung maka, akses sosial bantuan
pangan tetangga hal itu sangat lumrah di dalam kehidupan masyarakat di Desa
Belopa khususnya.

Tabel 28. Bantuan Pangan rumahtangga tetangga di Desa Belopa, Kecamatan
Belopa, Kabupaten Luwu.

No Bantuan Rumahtangga Jumlah Persentase%
tetangga Responden

1 Mendapatakan bantuan setiap 0 0
minggu

2 Mendapatkan bantuan setiap 10 19,60%
triwulan

3 Mendapatkan bantuan paling 41 80,39%

banyak satukali dalam setahun

Jumlah 51 100%

Sumber : Lampiran 5
Tabel 28, menunjukkan bahwa semua rumahtangga mendapatkan bantuan
dari tetangga satukali dalam setahun. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa akses sosial di Desa Belopa berdasarkan variabel bantuan pangan
rumahtangga tetangga berada pada kategori Rendah.
Akses sosial dinilai berdasarkan adanya kegiatan atau aktivitas bantuan

pangan pemerintah dan bantuan pangan rumahtangga tetangga. Bantuan pangan
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adalah penerimaan pangan baik dari pemerintah maupun dari masyarakat. Dapat
dilihat padal Tabel 29 nilai akses social rumahtangga petani.

Tabel 29. Nilai Akses Sosial Rumahtangga Petani di Desa Belopa, Kecamatan
Belopa, Kabupaten Luwu

No Indikator Indeks Akses Kriteria
Sosial
1 Bantuan pangan pemerintah Sedang 2
2 Bantuan pangan rumahtangga Rendah 1
tetangga
Jumlah 3
Rata-rata Rendah 15

Sumber: Lampiran 6

Akses sosial terdiri atas dua variabel yang menjadi patokan oleh penulis
yakni akses sosial bantuan pemerintah dan akses sosial bantuan pangan
RT/tetangga. Melihat dari hasil dapat disimpulkan bahwa tingkat akses pangan

dimensi akses sosial dikatakan sedang dengan demikian hipotesis 3 di terima.



VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada hasil dan pembahasan maka kesimpulan yang
dihasilkan dari penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan Karaktersitik sosial ekonomi rata rata umur (XI) dari
keseluruhan responden 35-65 tahun, rata rata tingkat pendidikan (X2)
mesuk pada kategori SMA, rata-rata tanggungan keluarga (X3) yaitu 2
orang, rata rata jenis komoditi (X4) yaitu padi, jagung dan cengkeh, rata
rata luas lahan (X5) yaitu 1 Ha dan 0,5 Ha.

2. Berdasarkan hasil perhitungan dari 3 indikator terlihat bahwa untuk
tingkat akses pangan dimensi akses fisik rumahtangga petani di Desa
Belopa diperoleh rata-rata sebanyak 29,3 yang berada pada kategori
sedang.

3. Berdasarkan hasil perhitungan dari 5 indikator akses ekonomi
rumahtangga petani di Desa Belopa diperoleh 3,6 yang berada pada
kategori tahan pangan.

4. Akses pangan dimensi akses sosial di Desa Belopa berdasarkan dari 2
indikator terlihat bahwa nilai rata-rata 2 yang berada pada kategori sedang.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai anlisis akses
pangan rumahtangga petani di Desa Belopa, maka saran yang dapat peneliti

sampaikan yaitu sebagai berikut :
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Pemerintah, perlu adanya bantuan kepada masyarakat petani di Desa
Belopa berupa pangan.
Disarankan agar pemerintah meliahat tentang akses pangan rumahtangga

petani di Desa Belopa.
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